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Abstrak 

Perbankan syariah masih menghadapi tuduhan bahwa telah gagal memenuhi komitmennya terhadap tanggung jawab 
sosial. Hal tersebut ditandai masih terdapat beberapa Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak mengelola zakat. 
Perbankan syariah dijalankan oleh dua organ yaitu Dewan Direksi dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 
mempengaruhi tata kelola untuk mengawasi kepatuhan syariah. Perbankan syariah diharapkan tidak hanya mengejar 
kinerja keuangan namun juga kinerja sosial yang memasukkan prinsip-prinsip sosial dalam operasionalnya yang dapat 
berkontribusi untuk mengurangi kemiskinan pada masyarakat. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kajian 
terdahulu yang menganalisis pengaruh tata kelola terhadap kinerja bank syariah. Telaah literatur menemukan bahwa 
kajian didominasi oleh pengaruh tata kelola terhadap kinerja keuangan dan selanjutnya kajian ini menyarankan 
perlunya penelitian terkait pengaruh tata kelola terhadap kinerja sosial khususnya dana zakat. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah  
Kinerja ekonomi Indonesia mengalami penurunan selama dua triwulan berturut-turut, sejak triwulan I 
tahun 2020 karena Pandemi Covid (BPS, 2020). Pemerintah melakukan upaya-upaya bersama dengan 
institusi-institusi swasta agar pertumbuhan ekonomi tumbuh positif. Lembaga-lembaga keuangan 
diharapkan tidak hanya fokus terhadap laba, terutama perbankan syariah yang harus memasukkan prinsip-
prinsip sosial dalam kegiatan sehari-hari mereka (Usmani, 2002; Asutay & Harningtyas, 2015 serta Hamidi 
& Worthington, 2021). Fokus terhadap aktivitas sosial tersebut dalam perbankan syariah salah satunya 
difokuskan pada pengumpulan dana zakat. Perbankan syariah salah satu lembaga yang cukup strategis 
dalam pengumpulan zakat karena jumlah kantor yang tersebar di Indonesia (OJK, 2021). 

Untuk mencapai tanggungjawab ekonomi dan sosial, bank syariah menerapkan tata kelola 
perusahaan (Amine, 2018; Khalil & Chihi, 2020; Khalil & Taktak, 2020; Grassa & Matoussi, 2014). 
Struktur tata kelola dalam bank Islam terdiri dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris serta Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). Penelitian terdahulu terkait tata kelola dalam bank syariah fokus pada 
efektivitas tata kelola dalam meningkatkan kinerja keuangan sebagai contoh Abdallah & Bahloul (2021); 
Nawaz (2019); Darwanto & Chariri (2019); Mollah & Zaman (2015); Elgadi & Ghardallou (2022); 
Naushad & Malik (2015); Khan & Zahid (2020) serta Nomran et al. (2018).  

Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian literatur yang selanjutnya akan memberikan saran 
perlunya dilakukan penelitian yang mengkaji efektivitas tata kelola untuk meningkatkan kinerja sosial 
dalam bank Islam. Pada penelitian ini kinerja sosial diukur dengan zakat. Belum ditemukan penelitian 
sebelumnya yang menganalisis pengaruh tata kelola terhadap dana zakat.  
 
Dana Zakat Sebagai Indikator Kinerja Bank Syariah 
Kinerja bank syariah terdiri dari kinerja keuangan dan kinerja sosial. Cukup banyak penelitian yang 
meneliti kinerja keuangan atau kesehatan bank syariah dengan proksi yang umum digunakan seperti 
ROA, ROE, Z-score, Net Performing Financing (NPF), CAMEL, dan sebagainya. Alat analisis atau rasio 
yang digunakan di bank konvensional dapat diadaptasi dan cukup berhasil untuk digunakan di bank 
syariah (Badreldin, 2009). 

https://doi.org/10.20885/ncaf.vol5.art51


Pengaruh tata kelola korporat terhadap dana zakat … 451 
 

Nomran & Haron (2022) dan S. A. S. . Mohammed & Muhammed (2017) pada penelitiannya 
menawarkan zakat sebagai indikator pengukuran kinerja sosial bank syariah karena kemampuannya yang 
dinamis untuk mencerminkan status profitabilitas suatu bank. Semakin banyak bank syariah 
menghasilkan keuntungan, maka akan semakin banyak membayar zakat. Dengan demikian zakat 
mencerminkan ukuran kinerja keuangan dan kinerja sosial, bertindak sebagai indikator yang baik untuk 
mencerminkan kesehatan bank syariah. 

Zakat memegang peranan penting terutama dalam pembangunan masyarakat dan bangsa, 
merupakan katalisator bagi pembangunan ekonomi dan keadilan (Abdullah et al., 2015). Hamidi & 
Worthington (2021) menyatakan bahwa layanan perbankan syariah termasuk zakat dan qardhul hasan 
bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, dan semua tujuan sosial yang baik. Meskipun perbankan 
syariah masih menghadapi tuduhan bahwa telah gagal memenuhi komitmennya terhadap tanggung 
jawab sosial.  

Sumber dana zakat pada perbankan syariah berasal dari zakat yang dibayarkan dari bank syariah 
itu sendiri, karyawan, dan para nasabah atas pendapatan bagi hasil atau bonus dari Simpanan. 
Perbankan syariah berfungsi sebagai Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dibawah koordinasi Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), meski terdapat BUS yang mendirikan lembaga amal zakat untuk mengelola 
pendistribusian dana zakat.  

 
TINJAUAN LITERATUR  

Teori Keagenan 

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976), menunjukkan bahwa prinsipal 
(pemegang saham) dapat meyakinkan diri mereka sendiri bahwa agen (manajemen) akan membuat 
keputusan yang optimal hanya jika insentif yang tepat diberikan dan hanya jika agen dipantau. Untuk itu 
perusahaan menerapkan tata kelola sebagai alat pemantauan serta sistem remunerasi sebagai insentif.  

Pemikiran yang menyatakan bahwa bank syariah harus fokus untuk melakukan aktivitas sosial 
sesuai dengan teori pemangku kepentingan. Teori ini menekankan pada peran perusahaan untuk selalu 
menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak yang terkait dengan organisasi. Organisasi perlu 
mengidentifikasi pemangku kepentingan yang memiliki hubungan dengan mereka. Pemangku 
kepentingan bagi BUS meliputi deposan, pemegang saham, pemerintah, karyawan, manajemen, 
pemasok, dan masyarakat (A. A. Rahman & Bukair, 2013). 

   
Telaah Kajian Terdahulu   
Para peneliti terdahulu telah mengkaji efektivitas tata kelola dalam meningkatkan kinerja bank Islam. 
Mollah & Zaman (2015) serta Naushad & Malik (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran 
dewan direksi yang lebih besar akan berdampak negatif terhadap kinerja keuangan bank, karena ukuran 
dewan direksi yang besar akan meningkatkan biaya bank.  

Beberapa tahun kemudian, Nawaz (2019) menunjukkan pengaruh positif ukuran dewan direksi 
terhadap kinerja keuangan bank Islam. Temuan ini didukung oleh Darwanto & Chariri (2019). Dua 
tahun kemudian, Abdallah & Bahloul (2021) menemukan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity) bank Islam. Dalam 
konsep teori Agensi, direksi melindungi pemegang saham dan membantu manajer untuk 
memaksimalkan profitabilitas bank.  

Penelitian terkini pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan dilakukan oleh 
Elgadi & Ghardallou (2022). Peneliti menemukan pengaruh negatif signifikan ukuran dewan direksi 
terhadap kinerja keuangan bank. Ukuran dewan yang lebih besar lebih mungkin menghadapi masalah 
komunikasi dan koordinasi, yang menghambat proses pengambilan keputusan dan pada akhirnya 
mengarah pada kinerja yang buruk.  

Selain ukuran dewan, karakteristik penting lain dari dewan direksi adalah remunerasi. Penelitian 
Sheikh & Kareem (2015) serta Lee & Isa (2015) menemukan bahwa remunerasi direksi berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh Pangestu et al. (2019) dan Kirana 
& Novita (2021). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Kutum (2015) serta Ogbeide & Akanji 
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(2016). Mereka menemukan bahwa remunerasi eksekutif memiliki hubungan negatif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 

Dewan direksi dalam menjalankan fungsinya mendapatkan pengawasan, nasehat, dan saran dari 
DPS agar kegiatan bank sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian Khan & Zahid (2020) dan Nomran et 
al. (2018), menemukan bahwa ukuran DPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan bank syariah. Penelitian yang dilakukan sebelumnya, misalnya Mollah & Zaman (2015) serta 
Quttainah et al. (2013) menemukan bahwa ukuran DPS yang kecil lebih efisien dalam mengembangkan 
konsensus, menekan biaya agensi, komunikasi lebih baik, dan kontrol dan pengambilan keputusan yang 
baik sehingga akan meningkatkan kinerja. 

Jika penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya mengkaji pengaruh tata kelola terhadap kinerja 
keuangan penelitian R. A. Rahman et al. (2016) menemukan bahwa ukuran Dewan Direksi dan DPS 
secara signifikan mempengaruhi pengungkapan kinerja sosial bank Islam di Bahrain dan Malaysia. 
Selanjutnya Nugraheni (2018) menunjukkan bahwa ukuran DPS berpengaruh positif terhadap kinerja 
sosial pada bank syariah di Indonesia. Hussain et al. (2021) menemukan bahwa ukuran Dewan Direksi 
merupakan penentu pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang mencerminkan kinerja sosial bank 
Islam di Pakistan. Sarea & Salami (2021) menemukan bahwa profitabilitas dan usia bank Islam memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR di negara-negara Teluk. 
 
PEMBAHASAN 

Dewan Direksi, yang diukur dengan banyaknya anggota dewan merupakan struktur tata kelola bank 
syariah yang banyak mendapat perhatian peneliti. Kajian yang dilakukan Mollah & Zaman (2015) serta 
Naushad & Malik (2015) belum mampu menunjukkan bahwa dewan direksi dengan jumlah anggota 
besar mampu meningkatkan kinerja bank. Namun demikian, beberapa peneliti terkini misalnya Nawaz 
(2019); Darwanto & Chariri (2019); Abdallah & Bahloul (2021) berhasil menunjukkan bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah. Temuan tersebut 
mengimplikasikan bahwa saat ini dewan direksi yang besar terbukti efektif meningkatkan kinerja 
keuangan. Dewan direksi adalah elemen tata kelola yang mempunyai wewenang untuk menetapkan 
berbagai kebijakan dalam rangka mencapai visi misi bank Islam. Oleh karena itu, kajian ini berpendapat 
bahwa ukuran dewan direksi tersebut kemungkinan mampu meningkatkan kinerja sosial bank Islam 
khususnya dana zakat. 

Selain ukuran dewan, karakteristik penting lain dari dewan direksi adalah remunerasi. Meskipun 
hasil kajian yang lebih awal menemukan bahwa remunerasi direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan Kutum (2015) serta Ogbeide & Akanji (2016), penelitian lain Sheikh & Kareem (2015) serta 
Lee & Isa (2015) dan juga kajian berikutnya misalnya Pangestu et al. (2019) dan Kirana & Novita (2021) 
menemukan bahwa remunerasi dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan 
menggunakan logika berpikir yang sama dengan ukuran dewan direksi, kajian ini berpendapat bahwa 
kemungkinan remunerasi dewan direksi mampu meningkatkan dana zakat dalam bank Islam dan hal ini 
perlu kajian empiris lebih lanjut. 

Selain dewan direksi, DPS juga merupakan struktur tata kelola yang mendapatkan perhatian 
para pengkaji. Temuan kajian nampaknya mengikuti pola temuan kajian ukuran dewan direksi dan 
remunerasi dewan direksi. Kajian awal misalnya Mollah & Zaman (2015) serta Quttainah et al. (2013) 
menemukan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
Namun demikian, penelitian yang lebih baru menunjukkan bukti empiris efektivitas DPS karena DPS 
yang lebih banyak anggotanya akan mampu meningkatkan kinerja keuangan bank (Khan & Zahid, 2020 
serta Nomran et al. 2018). Temuan kajian efektivitas DPS dalam meningkatkan kinerja keuangan dapat 
dijadikan dasar kajian terkait efektivitas DPS dalam meningkatkan dana zakat. 

Penelitian ini menggunakan dua mekanisme yang mempengaruhi tata kelola bank syariah yaitu 
Dewan Direksi dan DPS berdasarkan penelitian Grassa & Matoussi (2014) dan Khalil & Chihi (2020). 
 
SIMPULAN 

Tujuan paper ini adalah melakukan telaah literatur terkait efektivitas tata kelola khususnya ukuran 
dewan direksi, remunerasi dewan direksi dan DPS dalam meningkatkan kinerja bank Islam. Telaah 
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literatur menunjukkan bahwa sebagian besar kajian menunjukkan efektivitas dewan direksi khususnya 
ukuran dewan direksi, remunerasi dewan direksi dan DPS khususnya ukuran DPS dalam meningkatkan 
kinerja keuangan. Selanjutnya paper ini menyarankan perlunya kajian empiris terkait struktur tata kelola 
dalam meningkatkan dana zakat. 
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